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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas terselesaikannya dokumen 

Rencana Induk Penelitian Universitas Diponegoro (RIP-UNDIP) tahun 2016-2020. RIP-

UNDIP merupakan acuan dan arah kebijakan dalam pengelolaan penelitian. Dengan 

dokumen RIP ini, penelitian yang dilakukan oleh UNDIP diharapkan berjalan lebih baik 

sehingga dapat mewujudkan keunggulan penelitian UNDIP di antara perguruan tingi 

lainnya serta meningkatkan daya saing UNDIP. Pembuatan dokumen RIP ini diharapkan 

juga dapat meningkatkan capaian kinerja penelitian UNDIP yang antara lain meliputi 

publikasi ilmiah, paten, makalah yang dipresentasikan dalam seminar, teknologi tepat guna, 

model/desain rekayasa sosial dan buku ajar.  

Dokumen RIP-UNDIP ini memuat enam bab yaitu: (i) Bab I, Pendahuluan, yang 

menjelaskan peran dan fungsi rencana induk penelitian, (ii) Bab II, Landasan 

Pengembangan Penelitian, yang menjelaskan visi-misi UNDIP dan analisis kondisi 

penelitian terkini, (iii) Bab III, Garis Besar Rencana Strategis, yang menerangkan tujuan 

dan sasaran pelaksanaan serta strategi kebijakan, (iv) Bab IV, Sasaran, Program Strategis, 

dan Indikator Kinerja, memuat bidang penelitian, topik riset, riset unggulan institusi, dan 

pengukuran kinerja (key performance indicator), (v) Bab V, Pelaksanaan RIP Unit Kerja, 

yang menjelaskan kebutuhan dan sumber pendanaan dan (vi) Bab VI, Penutup.  

Dokumen RIP-UNDIP ini merupakan hasil kerja banyak fihak baik tim penyusun 

RIP, pimpinan universitas dan fakultas, pimpinan dan staf LPPM-UNDIP, unit-unit 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di fakultas dan pihak-pihak lain yang tidak 

dapat disebutkan satu per satu. Atas kerja keras dan dukungannya, LPPM-UNDIP 

menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Saran dan kritik untuk peningkatan 

dan perbaikan dokumen RIP-UNDIP ini sangat terbuka dan diharapkan. Pada akhirnya, 

semoga dokumen ini dapat membawa peningkatan penelitian di UNDIP pada khususnya 

dan Indonesia pada umumnya serta bermanfaat bagi semua fihak yang membutuhkan.  

 

Semarang,  Oktober 2016 

  

Ketua LPPM UNDIP, 

 

 

Prof. Dr.rer.nat. Heru Susanto, S.T., M.M., M.T. 

NIP. 19750529 199802 1 001 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Alhamdulillahirobbil ‘alamin assolatuwassalamu’ala asyrofil ambiya iwal mursalin wa’ala 

alihim washoh bihim ajma’in. Puji syukur kehadirat Allah Subhanallahu Ta’ala atas limpahan 

nikmat dan karunia wabil khusus atas terselesaikannya Rencana Induk Penelitian, Universitas 

Diponegoro (RIP-Undip). Sudah menjadi komitmen saya sebagai Rektor untuk mendukung 

sepenuhnya segala daya dan upaya untuk meningkatkan kinerja Penelitian Undip dalam 

mencapai visi menjadi universitas riset yang unggul. Undip harus menjadi Institusi Pendidikan 

Tinggi yang tidak hanya berhasil mencetak insan-insan cerdas dan berakhlak mulia tetapi juga 

melahirkan Ipteks yang dapat mendukung daya saing bangsa. Kontribusi Undip dalam 

meningkatkan daya saing bangsa hanya dapat dicapai jika Undip mampu menghasilkan 

penelitian-penelitian yang berkualitas yang pada akhirnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Dalam upaya meningkatkan kinerja penelitian Undip, peningkatan kapasitas dosen dan akses 

untuk melakukan penelitian bagi dosen/peneliti menjadi prioritas utama yang harus dilakukan 

oleh Undip. Secara paralel peningkatan pengelolaan dan penjaminan mutu penelitian juga perlu 

terus dilakukan. Dokumen RIP-Undip ini merupakan salah satu instrument dalam pengelolan 

penelitian menuju pengelolaan yang profesional. Secara umum dokumen ini berisi tentang arah 

pengembangan penelitian di Undip yang harus dijadikan acuan oleh universitas, fakultas, 

sekolah dan seluruh pemangku kepentingan. Untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

institusi Undip menekankan penelitian yang bertitik berat pada pengembangan wilayah pesisir 

dan tropis, dengan bidang unggulan pengembangan dan pemberdayaan sumber daya lokal 

Indonesia untuk peningkatan ketahanan dan keamanan pangan, derajat kesehatan, dan 

ketersediaan energi dan air secara berkelanjutan. Pengembangan keunggulan kompetitif 

masing-masing dosen di luar bidang tersebut tetap mendapat perhatian. Perlu saya tekankan 

bahwa, perhatian terhadap penelitian tidak hanya diberikan kepada bidang-bidang yang 

berorientasi pada produk namun juga pada bidang-bidang sosial. Oleh karena itu di dalam 

dokumen RIP-Undip ini penelitian-peneilitian bidan sosial juga mendapatkan perhatian yang 

sama dengan penelitian-penelitian bidang sain dan keteknikan. 

Akhirnya, saya berharap dokumen ini digunakan sebagai pedoman di dalam pengelolaan 

penelitian di Undip sehingga keunggulan kompetitif Undip secara institusi dapat diwujudkan 

dan memberikan kemanfaatan yang berkelanjutan. Saya menyampaikan terima kasih kepada 

tim penyusun dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan dokumen ini. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Rektor 

 

 

Prof. Dr. Yos Johan Utama, SH, MHum 

NIP. 196210111987031004 
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BAB I : PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Untuk mengemban misi pembangunan yang tercantum dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN), maka pembangunan sumberdaya manusia 

berkualitas dan berdaya saing serta peningkatan penguasaan dan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek) melalui penelitian, pengembangan, dan penerapan 

menuju inovasi yang berkelanjutan menjadi suatu prioritas utama bagi suatu perguruan 

tinggi. Dengan prioritas tersebut, maka Kemenristek DIKTI mengeluarkan suatu 

Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2015-2045 yang bertujuan untuk : (1) 

Meningkatkan kapasitas dan kompetensi riset Indonesia di ranah global; (2) 

Meningkatkan literasi iptek masyarakat; dan (3). Meningkatkan ekonomi berbasis iptek.  

 

Namun demikian kondisi saat ini setor penelitian di Indonesia masih membutuhkan 

perhatian terutama pada faktor: 

1. Kapasitas dan kompetensi penelitian 

2. Kemampuan pengembangan menuju proses pencapaian berbasis iptek 

3. Jaringan kelembagaan dan peneliti skala nasional dan internasional 

4. Produktivitas dan relevansi litbang nasional dalam menjawab kebutuhan 

masyarakat 

5. Pendayagunaan hasil riset untuk produk inovasi untuk pen 

 

Melihat hal tersebut, maka UNDIP sebagai universitas riset perlu untuk membuat suatu 

Rencana Induk Penelitian (RIP) yang sejalan dengan RIRN dalam jangka waktu lima 

tahun ke depan (2016-2021). Dengan rencana induk ini maka diharapkan dapat menjadi 

arah kebijakan UNDIP dalam bidang peningkatan kualitas hasil-hasil penelitian dalam 

rangka integrasi dan harmonisasi antara hasil penelitian dari UNDIP dengan kebutuhan 

masyarakat. 
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1.2. Posisi Renstra Penelitian dalam Arah Pengembangan UNDIP 

Arah pengembangan UNDIP tertuang secara rinci dalam Rencana Strategis 2015-2020 

dan secara dinamis selalu disinkronkan dengan RPNJP 2005-2025. Sebagai upaya 

menuju visi UNDIP untuk menjadi universitas riset yang bereputasi internasional, maka 

periode ini UNDIP memasuki fase IV sebagai Universitas Riset sebelum memasuki fase 

penguatan hasil riset. Sebagai universitas riset, UNDIP harus memberikan prioritas 

tinggi untuk pengembangan program-program penelitian.  

Di dalam renstra UNDIP juga disebutkan bahwa salah satu misi yang terkait dengan 

penelitian yaitu: menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan publikasi, hak 

kekayaan intelektual (HKI), buku ajar, kebijakan, dan teknologi yang berhasil guna dan 

berdaya guna dengan mengedepankan budaya dan sumber daya lokal. Misi ini sejalan 

dengan yang disyaratkan oleh RIRN untuk memanfaatkan hasil IPTEK dengan 

menggunakan sumber daya lokal untuk meningkatkan ekonomi masyarakat.  

 

1.3. Roadmap Penelitian UNDIP 

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) melalui kegiatan penelitian diharapkan dapat meningkatkan kompetensi hasil-

hasil riset di ranah global, dan mampu meningkatkan literasi iptek di masyarakat serta 

minggkatkan tingkat eknomi masyarakat. Hal ini dapat dicapai jika iptek telah siap 

diaplikasikan di masyarakat dengan konsep hilirisasi produk penelitian. Dalam hal ini 

penguatan inovasi menjadi tujuan penguatan dari suatu riset. Kementerian Riset dan 

Teknologi telah merumuskan bahwa proses inovasi merupakan hasil interaksi yang 

bersifat sistemik yang mencakup sistem riset iptek, berbagai unsur lingkungan ekonomi, 

sistem pendidikan dan pelatihan, sektor publik serta kondisi sosiokultural sebuah 

masyarakat. Ukuran kinerja sistem inovasi didasarkan pada nilai tambah ekonomi atau 

sosial (outcome) inovasi. Penciptaan pengetahuan baru merupakan aspek penting dari 

inovasi, dan kinerja sistem inovasi ditentukan oleh keberhasilan dalam difusi dan adopsi 

pengetahuan baru di seluruh sistem. Hal terpenting yang harus diperhatikan adalah 

bahwa sistem inovasi diharapkan tidak hanya bertumpu pada tujuan ekonomi tetapi juga 

untuk tujuan non-ekonomi seperti penyediaan layanan kesehatan, ketahanan pangan, 

penyediaan air bersih, keberlanjutan lingkungan dan lain lain. Hal ini berarti penelitian 

diharapkan berperan dalam problem solving bagi masyarakat.   
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Untuk dapat dilihat sejauh mana suatu ipek dapat diaplikasikan di masyarakat maka 

perlu adanya suatu indicator Tingkat Kesiapan Teknologi/ Technology Readiness Level 

(selanjutnya disebut TKT). TKT merupakan suatu sistem pengukuran sistematis yang 

mendukung penilaian kematangan atau kesiapan dari suatu teknologi tertentu untuk 

dapat diadopsi baik bagi industri, pemerintah, maupun masyarakat pengguna lainnya. 

Pengukuran dan penetapan TKT bertujuan untuk dijadikan acuan bagi: (a) Pengambil 

kebijakan dalam merumuskan, melaksanakan, memetakan, dan mengevaluasi program 

riset, pengembangan dan inovasi teknologi. (b) Pelaku kegiatan riset, pengembangan 

dan inovasi dalam menentukan tingkat kesiapan atau kematangan suatu teknologi yang 

dapat diterapkan dan diadopsi oleh pengguna/calon pengguna. (c) Industri mengadopsi 

teknologi hasil riset dan pengembangan. 

TKT terdiri dari 9 tingkat kesiapan (Gambar 1), dan suatu inovasi dapat diaplikasikan 

ke masyarakat pengguna jika telah mencapai minimal TKT 6-7. 

 

 

Gambar 1. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)  

 

Dengan dukungan sumber daya yang tersedia dan beragamnya kompetensi keahlian 

peneliti yang dimiliki serta semain tingginya kebutuhan inovasi mengharuskan UNDIP 

membuat bidang fokus penelitian, riset unggulan institusi dan peta jalan (road map) 



RIP UNDIP 2016-2020 

4 

penelitian dengan memeprhatikan tingkat kesiapan teknologi yang akan dicapai. UNDIP 

menyadari bahwa tidaklah mungkin menyediakan sarana dan prasarana serta sistem 

pendanaan bagi semua staf dengan keahalian dan kemampuan yang beragam. Selain itu, 

UNDIP juga menyadari bahwa untuk dapat berkontribusi secara maksimal dalam 

penyelesaian permasalah bangsa maka diperlukan penentuan fokus bidang penelitian 

dan bidang unggulan. 

 

Rencana Induk Penelitian UNDIP merupakan dokumen perencanaan penelitian yang 

memberikan arah prioritas pengembangan iptek untuk jangka waktu 5 tahun (2016-

2021).  Di dalam rencana induk penelitian akan dijelaskan prioritas riset yang akan 

difokuskan oleh UNDIP dalam 5 tahun ke depan. Prioritas riset ini disusun dengan 

mempertimbangkan berbagai dokumen sistem perencanaan nasional, khususnya RPJPN 

2005-2025. Sebagaimana diamanatkan pada RIRN, maka penyelenggaraan riset di 

UNDIP meliputi sepuluh bidang riset, yaitu:  

(1) Kemandirian Pangan, (2) Penciptaan dan Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan, 

(3) Pengembangan Teknologi Kesehatan dan Obat, (4) Pengembangan Teknologi dan 

Manajemen Transportasi, (5) Teknologi Informasi dan Komunikasi, (6) Pengembangan 

Teknologi Pertahanan dan Keamanan, (7) Material Maju, (8) Kemaritiman, (9) 

Manajemen Penanggulangan Kebencanaan, dan (10) Sosial Humaniora - Seni Budaya - 

Pendidikan. 

 

Oleh karena itu, fokus bidang penelitian yang akan dilakukan UNDIP mengacu pada 

kebijakan tersebut yang disesuaikan dengan kapasitas UNDIP. Berkaitan dengan itu, 

pada periode 2016–2020, UNDIP menetapkan program riset unggulan bertitik berat 

pada pengembangan wilayah pesisir dan tropis, dengan bidang unggulan sebagai 

berikut: 

Pengembangan dan pemberdayaan sumber daya lokal Indonesia untuk peningkatan 

ketahanan dan keamanan pangan, derajat kesehatan, dan ketersediaan energi dan 

air secara berkelanjutan  

Peta jalan penelitian yang akan dilakukan sangat memperhatikan karakteristik riset dari 

hulu sampai hilir melalui riset dasar sampai dengan percepatan difusi dan pemanfaatan 

iptek sesuai dengan tingkat kesiapan teknologinya. Oleh karena itu UNDIP 

mengelompokkan penelitian menjadi tiga katergori: (i) riset unggulan dan 
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pengembangan (difusi dan pemanfaatan IPTEK)-(TKT 7-9), (ii) riset terapan (TKT: 4-

6) dan (ii) riset dasar (TKT: 1-3). Dengan pengelompokan ini diharapkan bidang 

keunggulan UNDIP dapat terlihat dengan jelas serta hasil-hasil penelitian yang 

diperolah dapat maksimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Gambaran jenis riset dan tingkat kesiapan teknologinya sampai menuju komersialisasi 

 

Ketiga jenis penelitian tersebut harus terkait antara satu dengan yang lainnya. Pada 

akhirnya penelitian diharapkan dapat memberikan produk atau jasa yang tidak hanya 

dapat diaplikasikan untuk pemecahan masalah bangsa namun juga mempunyai nilai 

komersial dimana hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai sumber dana penelitian.  

Gambar 2 mengilustrasikan skematik rencana induk penelitian UNDIP dan keterkaitan 

antar jenis penelitian. 

Bidang unggulan: Pengembangan dan pemberdayaan sumber daya lokal 

Indonesia untuk peningkatan ketahanan dan keamanan pangan, derajat 

kesehatan, dan ketersediaan energi dan air secara berkelanjutan 

Riset dasar 
(TKT: 1-3) 

Riset Terapan 
(TKT: 4-6) 

Riset Unggulan: Difusi dan pemanfaatan 

iptek (TKT: 7-9) 

Spin off: 

Komersialisasi 

Fokus bidang penelitian UNDIP: 10 (sepuluh) bidang riset dan 2 (dua) faktor 

pendukung keberhasilan yang disesuaikan dengan kapasitas UNDIP (RPJMN 

dan RPJPN) 
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1.4. Dasar penyusunan Rencana Induk Penelitian 

Untuk terjadinya kesesuaian dengan kebijakan-kebijkan negara serta kebijakan UNDIP 

lainnya, Renstra Penelitian UNDIP disusun dengan mendasarkan pada dokumen-

dokumen kebijakan yang telah diputuskan sebagai berikut: 

1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 17 Tahun 2007 tentang: Rencana 

pembangunan jangka panjang nasional; 

2) Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang  

Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Iptek Pasal 18 dan 

Pasal 21;  

3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi; 

4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2014 tentang 

Penetapan Universitas Diponegoro sebagai Perguruan Tinggi Badan Hukum; 

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 

Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

6) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2010-2014;  

7) Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2003 tentang Pengkoordinasian Perumusan 

dan Pelaksanaan Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional Iptek;  

8) Rencana Strategis UNDIP tahun 2015-2019; 

9) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2015 tentang Statuta 

Universitas Diponegoro; 

10) Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2015-2045; 

11) Agenda Riset Nasional 2016-2019; 

12) Peraturan Menteri Keuangan RI No 26 tahun 2016 tentang Keuangan Penelitian; 

13) Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Tahun 

2015 – 2019. 
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BAB II : LANDASAN PENGEMBANGAN PENELITIAN  
 

 

2.1. Visi dan Misi UNDIP 

Universitas Diponegoro (UNDIP) telah merumuskan Visi dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Diponegoro 

sebagai berikut: 

“Undip menjadi Universitas Riset yang unggul” 

Meskipun amanat yang tertuang dalam visi tersebut sangat berat namun UNDIP 

berusaha untuk terus mencapainya. Hal ini berarti, walaupun output dan outcome yang 

dihasilkan pada saat ini belum dapat memenuhi kriteria sebagai universitas riset namun 

proses-proses untuk mencapai visi tersebut diupayakan oleh Undip secara berkelanjutan. 

Untuk mencapai visi tersebut, maka Undip menetapkan misi yang mencakup Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dan tata kelola yang efisien dan akuntabel, dengan 

memperhatikan paradigma baru pendidikan Tinggi. Misi yang telah dirumuskan UNDIP 

adalah: 

a. menyelenggarakan pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan yang unggul 

dan kompetitif;  

b. menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan publikasi, hak kekayaan 

intelektual, buku, kebijakan, dan teknologi yang berhasil guna dan berdaya guna 

dengan mengedepankan budaya dan sumber daya lokal;  

c. menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang dapat menghasilkan 

publikasi, hak kekayaan intelektual, buku, kebijakan, dan teknologi yang 

berhasil guna dan berdaya guna dengan mengedepankan budaya dan sumber 

daya lokal; dan  

d. menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang efisien, akuntabel, 

transparan, dan berkeadilan.  

Dari misi ini jelas bahwa UNDIP mempunyai komitmen untuk melaksanakan penelitian 

yang mempunyai dampak akademik (peningkatan pembelajaran dan pengembangan 

Iptek) dan dampak sosial (pembangunan bangsa). Hasil pemetaan kinerja penelitian 
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perguruan tinggi (PT) yang dilakukan oleh DRPM pada tahun 2016 menempatkan 

UNDIP sebagai kelompok perguruan tinggi kelompok Mandiri. Dalam pemeringkatan 

tersebut secara umum Undip menempati peringkat 7 (tujuh) Indonesia. Khusus untuk 

publikasi pada jurnal internasional bereputasi undip menempati peringkat 6 (enam). 

Dijelaskan dalam Statutanya Penelitian Undip dilaksanakan berdasarkan orientasi dan 

ciri Undip serta kompetensi keilmuan yang sesuai dengan kegiatan pendidikan dan 

pengabdian kepada masyarakat. Orientasi dan ciri penelitian Undip diarahkan pada 

pengembangan lingkungan wilayah tropis, pantai, dan pesisir secara berkelanjutan. 

 

2.2. Capaian Kinerja Penelitian Terkini 

 

Pada tahun 2009, Undip melakukan kebijakan penggabungan Lembaga Penelitian (LP) 

dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) menjadi Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Penggabungan ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, menciptakan sinergi anatara penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dan dapat meningkatkan capaian kinerja penelitian. Fungsi dan tugas kerja LPPM 

terdeskripsikan dengan jelas dalam Peraturan Menteri Pendikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 65 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 

Diponegoro. LPPM mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, 

dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta 

ikut mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumber daya yang diperlukan. 

Lebih rinci LPPM menyelenggarakan fungsi:  

a. pelaksanaan penelitian ilmiah murni dan terapan;  

b. pelaksanaan penelitian ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni tertentu 

untuk menunjang pembangunan;  

c. pelaksanaan penelitian untuk pendidikan dan pengembangan institusi;  

d. pelaksanaan penelitian ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta 

pengembangan konsepsi pembangunan nasional, wilayah, dan/atau daerah 

melalui kerjasama antar perguruan tinggi dan/atau badan lainnya baik di dalam 

negeri maupun dengan luar negeri;  
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e. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;  

f. pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;  

g. pelaksanaan pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni;  

h. peningkatan relevansi program UNDIP sesuai dengan kebutuhan masyarakat; 

dan; 

i. pelaksanaan urusan tata usaha lembaga.  

Meskipun pada saat ini UNDIP telah menjadi perguruan tinggi negeri badan hukum 

(PTN-BH) yang telah menetapkan Peraturan Rektor Nomor 04 Tahun 2016 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unsur-unsur di Bawah Rektor Universitas Diponegoro 

namun tugas dan fungsi LPPM pada prinsipnya tidak mengalami perubahan.  

 

2.2.1. Kinerja Terkini Penelitian Kompetitif 

Sejak tahun 2007 UNDIP merupakan salah satu universitas yang telah diberi wewenang 

melakukan desentralisasi (pengelolaan block grant) penelitian multi tahun oleh 

Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M) DIKTI. Dengan demikian 

pelaksanaan proses seleksi, monitoring dan evaluasi serta pelaporan menjadi tanggung 

jawab UNDIP dan selanjutnya UNDIP berkewajiban melakukan pelaporan kepada 

DP2M. Pemberian desentralisasi penelitian mempunyai keuntungan bagi UNDIP karena 

dapat menentukan arah kebijakan riset yang dapat disesuaikan dengan potensi, kapasitas 

dan keinginan UNDIP. Di pihak lain, pelaksanaan desentralisasi ini sebenarnya 

memberikan amanah lain kepada UNDIP untuk mengalokasikan dana 

(lain/pendamping) untuk pelaksanaan penelitian dalam mengembangkan potensi, 

kapasitas dan keinginan. Sebagai contoh, dengan desentralisasi dana penelitian untuk 

dosen muda tidak lagi diberikan oleh Kementerian, namun menjadi tanggung jawab 

Undip. 

Secara umum, pendanaan penelitian di UNDIP bersumber dari dana internal dan 

eksternal. Pendanaan penelitian sumber dana internal dilakukan melalui rencana bisnis 

anggaran (RBA) universitas yang dikelola oleh LPPM UNDIP dan RBA 

fakultas/program pascasarjana yang dikelola oleh masing-masing fakultas/program 

pascasarjana. Sumber dana penelitian dari eksternal diperoleh melalui kompetisi yang 
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meliputi: (i) Kementerian Ristek Dikti, (ii) Kementerian di luar Ristek Dikti, (iii) 

Pemerintah daerah dan (iv) kerjasama dengan pihak lain diluar pemerintah.   

Gambar 2.1 dan 2.2 menampilkan profil penelitian kompetetifif UNDIP dengan dana 

internal yang dikelola oleh LPPM UNDIP. Dari grafik tersebut tampak bahwa secara 

umum jumlah penelitian yang dibiayai dengan dana internal masih relatif sedikit. 

Peningkatan secara sangat signifikan terjadi pada tahun 2016. Hal ini menunjukkan 

bahwa UNDIP telah memberikan perhatian secara serius kepada program-program 

penelitian.  

 

 
Gambar 2.1 Profil jumlah penelitian yang dibiayai dengan dana internal (PNBP) 

yang dikelola oleh LPPM UNDIP 
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Gambar 2.2. Profil dana penelitian internal (PNBP) yang dikelola oleh LPPM 

UNDIP 

 

Jumlah penelitian yang dilakukan oleh UNDIP dengan sumber dana kompetitif dari 

pemerintah dari tahun ke tahun dapat mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini 

sangat dipengaruhi oleh kondisi dan kebijakan makro pemerintah pada tahun tersebut. 

Gambar 2.3 dan 2.4 berturut-turut menunjukkan profil jumlah penelitian dan dana 

penelitian UNDIP dengan dana kompetitif dari pemerintah tahun 2012-2016.  
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Gambar 2.3. Profil jumlah judul penelitian Undip dengan sumber dana kompetitif dari 

pemerintah (tahun 2012-2016) 

 

Dari Gambar 2.3 dan 2.4 dapat dilihat bahwa jumlah judul dan dana penelitian yang 

diperoleh oleh UNDIP dari dana kompetitif pemerintah dari tahun ke tahun secara 

umum mengalami peningkatan. Hanya pada tahun 2016 jumlah judul dan dana 

penelitian yang diperoleh Undip mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh faktor eksternal di mana secara nasional anggaran 

penelitian mengalami pengurangan untuk mendukung pembangunan infrastruktur.  
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Gambar 2.5. Profil publikasi pada jurnal internasional bereputasi (diambil dari 

Scopus tanggal 29.09.2016). 
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menunjukkan profil publikasi Undip pada jurnal nasional baik yang terkareditasi 

maupun yang tidak terakreditasi. Dari data tersebut tampak bahwa publikasi pada jurnal 

nasional dari tahun ke tahun menujukkan angka yang relatif tetap (berkisar 100-110). 

Dua hal yang dapat menjelaskan hasil ini adalah (i) jumlah jurnal nasional terakreditasi 

Undip belum berada pada jumlah yang diharapkan dan (ii) terjadi migrasi sasaran 

publikasi dari jurnal nasional ke jurnal internasional. Dosen yang mempunyai hasil 

penelitian yang baik telah menjadikan jurnal internasional sebagai pilihan tempat 

publikasi. 

Hal berbeda ditunjukkan profil publikasi pada jurnal nasional tidak terakreditasi di 

mana dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Tingginya angka publikasi 

pada jurnal nasional tidak terkareditasi ini merupakan potensi untuk dapat ditingkatkan 

menjadi publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional. Program-

program pengembangan kapasitas staf diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

publikasi ilmiah.  

 

 

Gambar 2.6. Profil publikasi pada jurnal nasional dan jurnal nasional terakreditasi 
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2.2.3. Kinerja Terkini Pengelolaan Jurnal 

Keberadaan jurnal yang berkualitas merupakan hal yang penting karena dapat 

meningkatkan akses bagi dosen/peneliti UNDIP dalam publikasi. Saat ini UNDIP hanya 

memiliki satu jurnal internasional terindek oleh data base internasional bereputasi 

(Scopus). Tiga jurnal lain sedang dalam tahap penilaian oleh Scopus untuk dapat 

diindeks oleh Scopus. 

Jika jumlah jurnal nasional yang dimiliki UNDIP saat ini mencapai 83 jurnal, namun 

jumlah jurnal nasional yang terkareditasi saat ini masih dalam jumlah yang relatif 

sedikit. Gambar 2.7 menunjukkan profil jumlah jurnal nasional terkareditasi yang 

dimiliki oleh UNDIP. Dengan kondisi ini UNDIP terus berkomitmen untuk 

meningkatkan kualitas jurnal yang dimiliki. Pada saat renstra ini dibuat, sebanyak 

delapan jurnal UNDIP sedang dievaluasi untuk pengajuan akreditasi.  

 

 

Gambar 2.7. Profil jumlah jurnal nasional terakreditasi Undip 
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nasional merupakan hal yang prestise, kondisi saat ini telah bergeser menjadi 

penyelenggaraan seminar dalam skala internasional. Oleh karena itu, selain tetap 

menyelenggarakan forum-forum ilmiah skala nasional, Undip juga menyelenggarakan 

forum-forum ilmiah skala internasional. Gambar 2.8 menunjukkan profil jumlah forum 

ilmiah skala internasional. Dari gambar tersebut terlihat bahwa jumlah forum ilmiah 

internasional yang diselenggarakan Undip selalu mengalami peningkatan dalam 3 (tiga) 

tahun terakhir ini. Jumlah ini akan terus ditingkatkan sehingga manfaat yang diperoleh 

dari kegiatan ini seperti peningkatan produktifitas saintifik, pembentukan jejaraing 

nasional dan internasional dapat lebih dirasakan.   

 

 

Gambar 2.8. Profil jumlah forum ilmiah internasional yang diselenggarakan 
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internal UNDIP namun profil ini setidaknya menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan 

untuk meningkatkan kerjasama telah menujukkan hasil yang baik.  

 

 

Gambar 2.9. Profil jumlah dana kerjasama penelitian yang dikelola oleh LPPM 
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Gambar 2.10 
Rangkuman kondisi internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) pelaksanaan penelitian UNDIP 

Kekuatan (Strenght)  

- Sudah berstatus Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH). 
- Akses jurnal bereputasi (Elsevier) dapat dilakukan dengan “free“ 
- Pendanaan penelitian berasal dari berbagai bersumber  
- Sumber daya  manusia: 30% doktor dengan 5,5% guru besar 
- Banyak staf dengan kinerja penelitian yang sangat bagus (dilihat dari profil 

author di Scopus dan partisipasi dosen UNDIP pada riset-riset kompetitif)  
- Tersedianya media publikasi/diseminasi: 1 jurnal diindeks Scopus (BCREC), 

lima jurnal nasional terakreditasi dan lebih 70 jurnal ilmiah 
- Banyak menyelenggarakan seminar nasional maupun internasional.  
- Banyaknya puslit/pusdi/pelayanan/laboratorium/pusbang 
- Fasilitas infrastruktur IT yang memadahi 
- Tumbuhnya  grup-grup riset yg prestatif & produktif 
- Telah mengalokasikan anggaran penelitian (dana internal) yang 

berkelanjutan  
- Program pascasarjana:  50 program S2 & 11 program S3 

- Telah tersedia gedung laboratorium terpadu 

Peluang (Opportunity ) 

- Dana-dana penelitian  bersumber luar negeri dan industri tinggi 
- Banyaknya tawaran dan peluang kerjasama internasional dalam bidang 

penelitian dan publikasi 
- Kebijakan pemerintah yang mendorong dalam bidang penelitian dan 

publikasi (insentif dll.) 
- Tersedianya insentif penyediaan media publikasi 
- Banyaknya alumni dan industri yang berpotensi untuk diajak kerjasama 

dalam bidang penelitian 

Ancaman (Threat)  
- Persaingan nasional dan global yang semakin ketat 
- Perguruan tinggi lain yang lebih progresif 
- Sistem penilaian angka kredit (cf. batas kepatutan) 
- Meningkatnya perguruan tinggi asing di Indonesia  
- Keppres Nomor 80 tahun 2003 tentang pengadaan barang dan 

jasa 
- Adanya kebijakan pemerintah yang kurang konsisten (moving 

policy). 
 

 Kelemahan (Weakness)  

- Data base penelitian belum baik 
- Peralatan dan utilitas laboratorium perlu ditingkatkan  
- Luaran indikator kinerja penelitian (IKUP) belum menunjukkan 

kecenderungan menuju universitas riset 
- Partisipasi  (distribusi) dosen dalam penelitian belum merata 
- Belum terkoordinasinya penelitian di masing-masing 

fakultas/antar fakultas 
- Beberapa puslit/pusdi/pelayanan/laboratorium/pusbang yang 

belum bekerja dengan baik 
- Belum tersedianya unit spin off untuk komersialisasi hasil-hasil 

penelitian 
- Belum terintegrasinya program pascasarjana dengan penelitian 

dan publikasi 
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BAB III : GARIS BESAR RENCANA STRATEGIS 
 

3.1. Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan  

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, maka tujuan dan sasaran pelaksanaan 

penelitian harus dirumuskan. Dalam perumusan ini, kondisi-kondisi terkini yang 

berhubungan dengan penelitian (baik internal maupun eksternal) harus diperhatikan. 

UNDIP memandang peningkatan kualitas dan capaian penelitian merupakan fungsi 

kapasitas sumber daya peneliti, kapasitas infrastruktur penelitian serta sistem 

manajemen dan teknologi informasi. Gambar 3.1. menunjukkan komponen 

peningkatan kualitas dan pencapaian kinerja penelitian. Ketiga komponen tersebut 

harus dikembangkan secara seimbang karena ketertinggalan satu komponen dari 

komponen yang lain akan mengakibatkan hasil yang diperoleh tidak maksimal.  

 

 

 

Gambar 3.1.  

Komponen untuk Peningkatan Kualitas dan Pencapaian Kinerja Penelitian 

 
 

Pada saat ini, fasiltas teknologi informasi yang dimiliki oleh UNDIP sudah relatif baik 

sehingga tidak menjadi prioritas utama dalam rencana pengembangan untuk beberapa 

tahun ke depan. Dengan demikian garis besar rencana induk penelitian diarahkan 

untuk: (i) peningkatan kualitas peneliti dan staf peneliti, (ii) peningkatan kapasitas 
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infrastruktur penelitian dan (iii) peningkatan manajemen/pengelolaan penelitian. 

Peningkatan infrastruktur penelitian seperti fasiltas laboratorium dalam 

pelaksanaannya dilakukan oleh fakultas dan jurusan/program studi. Universitas akan 

mengelola laboratorium terintegrasi (integrated laboratory) yang saat ini gedungnya 

telah tersedia. Oleh karena itu, pada rencana induk penelitian ini program 

pengembangan difokuskan pada tujuan (i) dan (ii). 

Dari tujuan yang telah ditetapkan, secara umum sasaran yang ingin dicapai meliputi: 

a. Meningkatnya kapasitas dosen/peneliti dalam penulisan proposal penelitian, 

pelaksanaan penelitian, penulisan karya ilmiah, 

b. Meningkatnya jumlah dosen yang aktif dalam penelitian, 

c. Meningkatnya jumlah capaian indikator kinerja penelitian (publikasi internasional, 

teknologi tepat guna, hak kekayaan intelektual, dll), 

d. Meningkatnya jumlah kelompok penelitian yang berkualitas, 

e. Meningkatnya manajemen/pengelolaan penelitian termasuk manajemen data base. 

 

3.2. Strategi dan kebijakan  

 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan, perlu dirancang langkah-

langkah strategi dengan filosofi memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang 

yang ada serta perbaikan kelemahan dan meminimalkan pengaruh ancaman. Gambar 

3.2 menyajikan skema hubungan tujuan, sasaran dan strategi kebijakan. 
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Gambar 3.2. 

Skematik Hubungan Tujuan, Rencana Strategis dan Sasaran Garis Besar Rencana Induk Penelitian 

  

Tujuan: 

1. peningkatan kualitas 

peneliti dan staf peneliti, 

2. peningkatan kapasitas 

infrastruktur penelitian dan  

3. peningkatan manajemen/ 

pengelolaan penelitian. 

Rencana strategis: 

a. Peningkatan kualitas data base dan 
birokrasi penelitian 

b. Peningkatan dana penelitian dan 
pengalokasian dana PNBP oleh universitas  

c. Peningkatan mutu luaran penelitian 

(publikasi, HAKI, buku ajar, model/prototipe, 

dll. ... cf. IKUP)  

d. Peningkatan partisipasi dosen  

e. Peningkatan kualitas & kuantitas kerjasama 
industri, alumni, dan luar negeri 

f. Komersialisasi hasil penelitian sebagai salah 
satu sumber dana penelitian 

g. Penguatan dan revitalisasi kelompok /pusat 
penelitian 

h. Pengintegrasian penelitian dengan program 

pascasarjana  

Sasaran: 

1. Meningkatnya kapasitas dosen/peneliti 
dalam penulisan proposal penelitian, 
pelaksanaan penelitian dan penulisan 
karya ilmiah, 

2. Meningkatnya jumlah dosen yang aktif 
dalam penelitian, 

3. Meningkatnya jumlah capaian indikator 
kinerja penelitian (publikasi 
internasional, teknologi tepat guna, hak 
kekayaan intelektual, dll), 

4. Meningkatnya jumlah kelompok 
penelitian yang berkualitas, 

5. Meningkatnya kualitas data base, 

manajemen dan birokrasi penelitian. 
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BAB IV :  

SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR KINERJA 
 

4.1. Sasaran 

Pelaksanaan penelitian dengan mengacu pada RIP-UNDIP diharapkan dapat 

mewujudkan keunggulan penelitian UNDIP diantara perguruan tinggi lainnya. Selain 

itu, pelaksanaan penelitian yang mengacu pada RIP ini akan meningkatkan daya  

saing UNDIP serta dapat meningkatkan kinerja penelitian UNDIP. Agar hasil 

penelitian tidak hanya memberikan manfaat saintifik (publishable) tetapi juga 

bermanfaat untuk memecahkan permasalahan bangsa (applicable) pemilihan isu-isu 

strategis ataupun topik-topik penelitian harus memperhatikan tidak hanya potensi dan 

kapasitas UNDIP tetapi juga kondisi eksternal seperti permasalahan bangsa. 

4.2. Bidang Fokus Riset, Riset Unggulan dan Program-program Strategis 

 

Mengacu pada Renstra Menristek Dikti 2015-2019, bidang-bidang yang diamanatkan 

RPJPN tahun 2005-2025 yang disesuaikan dengan RIRN yaitu: (1) Kemandirian 

Pangan, (2) Penciptaan dan Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan, (3) 

Pengembangan Teknologi Kesehatan dan Obat, (4) Pengembangan Teknologi dan 

Manajemen Transportasi, (5) Teknologi Informasi dan Komunikasi, (6) 

Pengembangan Teknologi Pertahanan dan Keamanan, (7) Material Maju, (8) 

Kemaritiman, (9) Manajemen Penanggulangan Kebencanaan, dan (10) Sosial 

Humaniora - Seni Budaya - Pendidikan. 

 

Berkaitan dengan itu, pada periode 2016–2020, UNDIP menetapkan program riset 

unggulan bertitik berat pada pengembangan wilayah pesisir dan tropis, dengan bidang 

unggulan sebagai berikut: 

1. Ketahanan dan keamanan pangan secara berkelanjutan 

2. Ketersediaan energi dan air secara berkelanjutan 

3. Peningkatan derajat kesehatan secara berkelanjutan 
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Untuk mengakomodasi berbagai bidang ilmu/keahlian yang tersebar di seluruh 

fakultas di UNDIP, berbagai tema penelitian lain juga dimasukkan dalam RIP 

UNDIP, antara lain:  

1. Perubahan Iklim dan keragaman hayati  

2. Pengelolaan bencana  

3. Integrasi nasional dan harmoni sosial   

4. Otonomi daerah dan desentralisasi   

5. Seni dan budaya/industri kreatif  

6. Infrastruktur dan Transportasi,  

7. Teknologi informasi dan komunikasi   

8. Teknologi Pertahanan Keamanan  

9. Pembangunan manusia dan daya saing bangsa   

Luaran yang harus dinyatakan sebagai target penelitian adalah sebagai berikut:   

1. Proses dan produk ipteks berupa metode, blue print, prototipe, sistem, kebijakan 

atau model yang bersifat strategis dan berskala nasional;  

2. Hak Kekayaan Intelektual;  

3. Teknologi tepat guna yang langsung dapat dimanfaatkan oleh masyarakat;   

4. Artikel yang dipublikasikan di jurnal berkala ilmiah nasional atau yang bereputasi 

internasional, atau  

5. Bahan/buku ajar berbasis hasil penelitian. 

 

4.3. Fokus bidang unggulan 

4.3.1. Ketahanan dan keamanan pangan secara berkelanjutan  

 

Produksi pangan perlu mengantisipasi kenaikan populasi penduduk Indonesia yang 

diperkirakan mencapai 268,7 juta jiwa pada tahun 2020. Kegiatan penelitian yang 

sangat penting untuk meningkatkan ketahanan dan keamanan pasokan pangan adalah 

melalui peningkatan produksi pertanian beserta  teknologi pengolahan hasil panen 
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untuk memperpanjang masa guna dan meningkatkan added value. Pendekatan 

produksi pertanian maupun buah dengan varietas lokal dapat menjadi alternatif.   

Selain itu, berdasarkan data konsumsi protein hewani yang masih rendah, maka perlu 

dikembangkan penelitian di bidang perikanan, baik produksi ikan tangkap maupun 

budidaya, beserta teknologi pengolahannya. Peningkatan produksi daging ternak yang 

juga merupakan kebutuhan nasional di bidang ini masih sangat besar, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan konsumsi protein hewani di dalam negeri.  

Fokus penelitian bidang ketahanan pangan serta target pencapaian tahun 2025 

ditunjukkan pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. Fokus Penelitian Bidang Ketahanan Pangan serta Target pencapaian tahun 2025 

ISU 

STRATEGIS 
KONSEP MASALAH 

TOPIK PENELITIAN YANG 

DIPERLUKAN 

KOMPETENSI/ 

KEAHLIAN/KEILMUAN 

YANG DIBUTUHKAN 

TARGET 

PENCAPAIAN 

2025 

Teknologi 

pertanian dan 

Pengolahan pasca 

panen 

1. Produksi bahan pangan 

dari pertanian perlu 

ditingkatkan dengan 

mengurangi 

ketergantungan pada 

beras dan terigu 

2. Produksi pertanian 

perlu diolah untuk 

peningkatan masa guna 

dan peningkatan added 

value 

a. budidaya tanaman pangan di lahan sub-

optimal 

b. Varietas unggul tumbuhan dataran rendah / 

kering 

c. Teknologi pengolahan pangan local non-

beras dan non-terigu 

d. Material pupuk slow release fertilizer  

e. Teknologi pengawetan dan pengolahan 

buah untuk ekspor 

Ilmu pertanian, peternakan, 

Kimia, Biologi, teknologi 

pangan, Teknik Kimia, 

Teknik Mesin    

- Varietas buah 

unggulan 

- TTG pengolahan 

pasca panen 

Kemandirian 

pangan komoditas 

perairan  

1. Pemanfaatan sumber 

daya Laut sebagai 

sumber protein hewani 

yang melimpah 

2. Sustainability pada 

eksplorasi dan 

eksploitasi SDA laut 

a. Teknologi penangkapan/budidaya ikan dan 

hasil laut lain 

b. Teknologi pengelolaan hasil laut daerah 

pesisir yang spesifik lokasi 

c. Konservasi pesisir dan laut untuk 

keberlanjutan eksplorasi dan eksploitasi 

laut 

d. Pengembangan budidaya dan bibit ikan air 

tawar 

Ilmu kelautan, perikanan, 

teknologi pangan, Biologi,  
- TTG hasil laut 

- benih unggul ikan 

air tawar 

Kemandirian 

pangan 

komoditas 

ruminansia 

1. Penyediaan ternak yang 

sustainable untuk 

menjaga suplai daging 

beserta pengolahannya 

a. Teknologi inseminasi sapi 

b. Pengembangan bibit unggul ruminansia 

besar dan kecil 

c. Teknologi pakan ternak unggul dan feed 

aditif 

d. Teknologi pengolahan daging dan susu 

 

Ilmu pertanian, peternakan, 

Kimia, Biologi, teknologi 

pangan, Teknik Kimia, 

Teknik Mesin    

- Pakan ternak 

unggul  

- Bibit unggul 

ruminansia 
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ISU 

STRATEGIS 
KONSEP MASALAH 

TOPIK PENELITIAN YANG 

DIPERLUKAN 

KOMPETENSI/ 

KEAHLIAN/KEILMUAN 

YANG DIBUTUHKAN 

TARGET 

PENCAPAIAN 

2025 

Peningkatan 

Produksi Tambak 

Udang 

Berkelanjutan 

1. Merebaknya penyakit 

White feces yang sangat 

mengancam produksi 

tambak. 

2. Tingginya amonia pada 

tambak yang dapat 

menghambat laju 

pertumbuhan dan dapat 

menyebabkan kematian 

masal udang. 

3. Sistem pengelolaan air 

pada tambak masih 

buruk sehingga sangat 

beresiko terhadap 

kematian udang secara 

masal teratama pada 

padat tebar tinggi. 

a. Identifikasi bakteri penyebab White Feces, 

distribusi dan indikasi saat blooming 

pathogen tersebut. 

b. Eksplorasi dan aplikasi bakteri nitrifikasi 

yang aplikable untuk menurunkan kadar 

ammonia pada tambak. 

c. Inveni system pengelolaan air pada tambak 

untuk menstabilkan kualitas air. 

d. Invensi peralatan pendukung pada system 

pengelolaan air. 

e. Invensi Kit untuk mengukur kadar ammonia 

secara cepat, tepat dan murah. 

f. Invensi pakan udang yang stabil pada 

kondisi tambak, tetapi dapat dicerna oleh 

udang yang memiliki saluran pencernaan 

yang sangat sederhana. 

g. Autofeeder yang terintegrasi dengan sensor 

feeding activity udang. 

Biologi, Kimia, 

Matematika, Kelautan, 

Teknik Kimia, Teknik 

Teknik Mesin, Teknik 

Elektro, Teknik 

Lingkungan, Sosial 

ekonomi, Multidisiplin  

 

- Paten bakteri 

nitrifikasi  

- Aplikasi sistem 

pengelolaan air 

yang efektif dan 

efisien 

- Paten intrumen 

pendukung sistem 

pertambakan. 

- Paten ”Amonia 

Kit” yang 

aplikable. 

- Paten pakan udang 

pendukung 

budidaya super 

intensif. 

- Patent Auto feeder. 
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4.3.2.  Ketersediaan energi dan air secara berkelanjutan 

Untuk mendukung visi pemerintah dalam penyediaan energi nasional sebesar 25% 

pada tahun 2025, maka pemanfaatan IPTEK dalam pencarian sumber-sumber energi 

serta intensifikasi serta konservasi energi sangat mutlak diperlukan. Hal ini sejalan 

dengan perkembangan energi global, yang juga menaruh perhatian besar pada 

pemanfaatan energi baru dan terbarukan dan konservasi energi sebagai salah satu 

langkah dalam mengurangi peningkatan Gas Rumah Kaca (GRK) yang telah memberi 

dampak signifikan pada pemanasan global. 

UNDIP dengan sumber daya manusia dan fasilitas yang dimiliki turut mendukung 

kebijakan nasional dalam pemanfaatan IPTEK terutama untuk penelitian bidang 

energi.  Sesuai dengan arah kebijakan energy nasional, maka penelitian di bidang 

energi di UNDIP akan dikembangkan melalui aplikasi IPTEK dengan berpedoman 

pada: (1). Aspek ketahanan energy (energy security), (2). Aspek berkeadilan dalam 

pemanfaatan energi (energy equity) dan (3). Aspek keberlanjutan (envrionmental 

sustainability), melalui: 

- Peningkatan kemandirian energi dengan pencarian sumber energi baru 

- Peningkatan pengelolaan sumber daya energi secara optimal, terpadu dan 

keberlanjutan melalui konservasi energi, manajemen energi dan optimasi energi.  

- Peningkatan akses masyarakat terhadap energi secara adil dan merata 
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- Pemanfaatan sumber daya lokal untuk penyediaan sumber energy dengan 

menjaga kelestarian lingkungan hidup 

- Mengintegrasikan proses penyediaan energi dengan pengelolaan lingkungan 

secara berkelanjutan 

Selanjutnya program tersebut dijabarkan dalam fokus-fokus bidang penelitian energi 

seperti yang dicantumkan pada Tabel 4.2. 
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Tabel. 4.2 Fokus Penelitian Bidang Energi serta Target pencapaian tahun 2025 

ISU 

STRATEGIS 
KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 

KOMPETENSI/ 

KEILMUAN 

YANG 

DIBUTUHKAN 

TARGET 

PENCAPAIAN 

2025 

Penyediaan 

Energi untuk 

Subtitusi Bahan 

Bakar Minyak 

1. Perlunya energi 

alternatif pengganti 

energi fosil  

2. Pemanfaatan sumber 

daya alam untuk 

penyediaan energi 

3. Rendahnya efisiensi 

PLTS 

4. Kurang optimalnya 

diversifikasi energi 

1. Energi Panas Bumi  

a. Pengembangan potensi panas bumi dalam negeri  

b. Pemanfaatan Langsung panas bumi untuk Menunjang Ekonomi 

Masyarakat  

c. Pengembangan PLTP skala kecil  

d. Monitoring perubahan konfigurasi dan potensi reservoar  

e. Monitoring lingkungan  

f. Pemanfaatan produk samping panas bumi  

2. Bahan Bakar Nabati (BBN, Biofuel)  

a. Intensifikasi Pencarian Sumber Bahan Baku Bahan Bakar 

Nabati (BBN, Biofuel) termasuk algae (Pengembangan Sistem 

Kultivasi, Pemanenan dan Pengolahan) 

b. Pengembangan Iptek Produksi Bahan Bakar Nabati (BBN, 

Biofuel)  

c. Bioethanol   dari polimer mangrove 

d. Biofuel  dari limbah padat kegiatan domestic  masyarakat 

pesisir 

e. Stabilitas (penyimpanan, transportasi, penggunaan) 

f. Pengembangan bahan aditif untuk stabilitas Bahan Bakar 

Nabati 

g. Pemanfaatan hasil samping yang bernilai tambah 

h. Pengembangan Bahan Bakar Nabati Generasi Ke 3 (Selulosa) 

3. Biomassa dan Biogas  

a. Pengembangan teknologi pembangkitan biogas dari bahan 

tumbuhan (bukan kotoran hewan)  

Biologi, Kelautan, 

Matematika, Kimia, 

Teknik Kimia, 

Teknik Geologi, 

Teknik Mesin, 

Teknik Elektro, 

Teknik Lingkungan, 

Sosial ekonomi, 

Multidisiplin  

 

1. Komersialisas

i bioethanol 

berbasis 

mangrove 

2. Material sel 

surya ungulan 

3. Komersialisas

i biogas 
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ISU 

STRATEGIS 
KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 

KOMPETENSI/ 

KEILMUAN 

YANG 

DIBUTUHKAN 

TARGET 

PENCAPAIAN 

2025 

b. Pengembangan teknologi dan bahan aktif pembersihan biogas 

untuk bahan bakar generator listrik  

c. Pengembangan teknologi siklus Rankine organik untuk 

pembangkitan listrik dari biomasa  

d. Pengembangan teknologi energi pedesaan  

e. Pengembangan teknologi gasifikasi, likuidfikasi dan 

perengkahan biomasa untuk pembuatan gas sintesis  

f. Pengembangan teknologi reduksi elektrokimia karbon dioksida 

(CO2) menjadi metana (CH4) atau metanol (CH3OH) atau etilen 

(C2H4)  

g. Pengembangan efisiensi enzimatis untuk pengolahan 

biodegradasi anaerobik  

4. Pengembangan Teknologi Sel Surya Lapisan Tipis (Thin 

Film) dan Komponennya  

a. Teknologi Sel Surya Berbasis Dye dan Organik  

b. Energi Fuel Cell  

c. Pengembangan Teknologi Fuel Cell PEMFC 

d. Pengembangan Material untuk sel surya 

e. Implementasi skala household /industri 

f. Peningkatan efisiensi Photo Voltaic 

5. Energi Angin  

a. Pengembangan Teknologi Sistem Konversi Energi Angin 

(SKEA)  

b. Pemanfaatan Teknologi SKEA, mis.: sistem hibrid angin-PV-

diesel  

c. Pengembangan Teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Surya  
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ISU 

STRATEGIS 
KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 

KOMPETENSI/ 

KEILMUAN 

YANG 

DIBUTUHKAN 

TARGET 

PENCAPAIAN 

2025 

6. Energi Laut  

a. Pengembangan Teknologi Konversi Energi Arus Laut   

b. Pengembangan Teknologi Ocean Thermal Energy Conversion 

c. Pengembangan Teknologi Energi Gelombang 

d. Pengembangan teknologi energi pasang surut  

7. Batubara Peringkat Rendah  

a. Teknologi Blending dan Up Grading Batubara  

b. Teknologi Pembakaran dan Gasifikasi Batubara Kualitas 

Rendah  

c. Teknologi Hidrogenasi dan Karbonisasi Untuk Penyediaan 

Batubara Sebagai Bahan Bakar Alternatif  

d. Teknologi Pencairan Batubara  

e. Pemanfaatan untuk rumah tangga dan industri kecil  

f. Pengembangan tungku pembakaran 

8. Hidrogen  

a. Pengembangan Teknologi Produksi, Penyimpanan, Distribusi, 

dan Keamanan Energi Hidrogen  

9.  Surya Thermal  

a. Pengembangan teknologi pengering surya dengan beragam 

jenis dan kapasitas  

b. Pengembangan teknologi pembuatan air bersih dengan tenaga 

surya  

Peningkatan 

akses energy ke 

masyarakat 

1. Perlu pemetaan 

potensi keluarga dan 

komunitas per wilayah 

terkait dengan : 

a. Pemetaan/identifikasi problem di masyarakat terkait 

ketersediaan energi, dalam segi perilaku masyarakat. 

b. Pemetaan potensi komunitas berbasis pemberdayaan keluarga 

terkait ketersediaan energi terbarukan dan penggunaan energi 

Piskologi, Teknik 

Industri, Teknik 

Lingkunga, Ilmu 

Politik, Administrasi 

Database  

Pemanfaatan 

Energi per 

keluarga 
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ISU 

STRATEGIS 
KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 

KOMPETENSI/ 

KEILMUAN 

YANG 

DIBUTUHKAN 

TARGET 

PENCAPAIAN 

2025 

kesadaran akan 

semakin langkanya 

minyak bumi dan gas, 

serta ketersediaan 

energi  

  

 2. Gerakan komunitas 

khususnya yang 

berbasis keluarga, 

berperan dalam 

pemberdayaan 

masyarakat untuk 

meningkatkan 

kesadaran akan 

ketersediaan energi 

dan penggunaan 

energi yang 

bijak/hemat. 

  

dengan bijak.  

c. Eksperimen dalam mengembangkan intervensi sosial yang sesuai 

dengan potensi dan problem di komunitas 

d. Desa atau wilayah binaan 

e. Penerapan Intervensi Sosial di masyarakat 

 

Niaga, ekonomi  

Kebijakan 

tentang energi 

Environmental 

Sustainability 

1. Limbah dan sampah 

belum termanfaatkan 

dengan baik 

 

a. Waste to energy 

b. Low emission fuel 

c. Transformasi material sampah dan pengolahan limbah 

 

 

Teknik kimia, 

Biologi, teknik 

lingkungan, Mesin, 

Fisika, Kimia, 

Peternakan 

TTG energy dari 

limbah 
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2017 2018 2019 2020 2021 

Pengembangan bahan bakar berbasis selulosa Intensifikasi proses Scale up 

Pengembangan bahan bakar generasi ketiga optimasi proses Intensifikasi proses 

Pengembangan material maju untuk energi 

Pemetaan potensi dan akses energi 

Peningkatan efisiensi komersialisasi 

Impelementasi kebijakan 

Pengembangan konsep waste to energy 

Peningkatan produksi electricity dengan Fuel cell 

Scale Up Spin off 

Optimasi dan Scale up Industri 
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4.3.3. Peningkatan derajat kesehatan secara berkelanjutan  

Secara garis besar, riset kesehatan, penyakit tropis, gizi dan obat-obatan 

dikelompokkan menjadi (Kemenkes, 2015): 

1. Kesehatan ibu dan anak (angka kematian ibu, angka kematian bayi, dan prevalensi 

kekurangan gizi); 

2. Gizi salah pada masyarakat, atau sering disebut malnutrisi, di satu pihak 

kekurangan gizi dan kelebihan gizi dengan berbagai akibatnya; 

3. Penyakit menular yang masih dominan seperti demam berdarah, malaria, diare 

dan AIDS; 

4. Penyakit tidak menular (degenerative) yang cenderung terus meningkat, seperti 

kanker, jantung, darah tinggi, dan diabetes; 

5. Penyehatan lingkungan, khususnya yang terkait dengan penyediaan air minum; 

dan; 

6. Penyehatan jiwa yang cukup banyak, seperti depresi yang berakibat 

penyimpangan perilaku. 

Beberapa permasalahan tersebut kemudian dijabarkan dalam tabel bidang unggulan 

kesehatan, penyakit tropis, gizi dan obat-obatan seperti yang dipaparkan pada Tabel 

4.3. Selain itu, untuk memperjelas proses dan target penelitian maka dibuat road map 

penelitian sebagai acuan kegiatan-kegiatan penelitian dalam kurun waktu Tahun 2016 

hingga Tahun 2026.  
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Tabel 4.3. Fokus Penelitian Bidang Kesehatan dan Obat-obatan serta Target pencapaian tahun 2025 

ISU STRATEGIS  KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 
KOMPETENSI/KEAHLIAN 

YANG DIBUTUHKAN 

A. KESEHATAN IBU 

DAN ANAK  

 

Masalah kesehatan Ibu dan anak 

menjadi perhatian utama 

pemerintah mengingat bahwa 

ujung tombak generasi penerus 

ditentukan oleh kualitas 

kesehatan ibu dan anak   

a. Kesehatan ibu hamil, ibu menyusui  

b. Kesehatan bayi dan balita  

c. Pengembangan model pelayanan kesehatan ibu dan anak yang 

promotif dan preventif  

d. Perbaikan kualitas kearifan lokal dalam peningkatan 

kesehatan ibu dan anak  

e. Peningkatan kesehatan reproduksi  

Gizi masyarakat,  

Kedokteran,  

Teknologi Pangan,  

Kesehatan masyarakat,  

Keperawatan dan Kebidanan,  

Sosial  

B. GIZI SALAH 

(MALNUTRITION) 

DAN KESEHATAN 

Pemanfaatan bahan lokal 

sebagai alternatif sumber gizi 

potensial perlu dieksplorasi dan 

kesadaran masyarakat untuk 

mengkonsumsi bahan baku 

lokal perlu ditingkatkan. 

Malnutrition dan kesehatan 

merupakan masalah penting 

dalam masyarakat dan 

berpengaruh pada pembentukan 

generasi bangsa yang bermutu 

secara spiritual dan  fisik.  

a. Pemanfaatan bahan baku lokal untuk mengatasi masalah gizi 

dan kesehatan  

b. Pengembangan nutraceutical dan pangan fungsional dari 

sumber local, perikanan dan kelautan untuk pencegahan 

penyakit degenerative  

c. Pengembangan model/sistem intervensi (fortifikasi, 

suplementasi, pengayaan) makanan dan gizi 

d. Riset potensi antibakteri dan antioksidan pada rumput laut dan 

mikro/makro alga  

e. Pengembangan model untuk membangun kesadaran 

masyarakat terhadap masalah gizi salah.  

f. Pengembangan teknologi gizi, kesehatan dan pola asuh  

Perikanan dan kelautan 

Gizi masyarakat 

Kedokteran 

MIPA 

Teknik kimia 

 

C. TINGGINYA 

PREVALENSI 

PENYAKIT 

MENULAR  

 

Pemanfaatan beberapa bahan 

alam untuk meningkatkan 

imunitas dan kesehatan 

masyarakat perlu dieksplorasi 

a. Identifikasi dan pengembangan pangan dan obat lokal untuk 

meningkatkan imunitas  

b. Sintesis/transformasi terhadap artemisin dan kinin untuk 

malaria, dan senyawa-senyawa metabolit sekunder lain untuk 

meningkatkan system imun 

c. Pengembangan model KIE pemberdayaan keluarga dan 

masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit menular 

d. Pengembangan model pencegahan penyebaran penyakit 

menular di tingkat masyarakat 

Kedokteran,  

Farmasi,  

Biologi,  

Biomedik,  

Kimia,  

Gizi,  

Kesehatan masyarakat  
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ISU STRATEGIS  KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 
KOMPETENSI/KEAHLIAN 

YANG DIBUTUHKAN 

D. PENURUNAN 

KEJADIAN 

PENYAKIT 

DEGENERATIF/ 

NON MENULAR 

AKIBAT 

PENGARUH 

LINGKUNGAN  

Tingginya kejadian penyakit 

kanker, GAKI (Gangguan 

Akibat Kekurangan Iodium), 

abortus, preeklampsia dan 

penyakit-penyakit lain di daerah 

pertanian tertentu di pantura, 

seperti Brebes. 

Tingginya penggunaan bahan-

bahan pencemar udara, air, 

tanah dan darah pada penduduk 

di daerah pertanian dan pantai 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis dampak akibat 

penggunaan pestisida yang berlebihan oleh petani bawang di 

Brebes pada kesehatan ibu dan anak. 

b. Mengidentifikasi bahan pollutant dalam pestisida dan 

pengaruhnya terhadap kesehatan masyarakat 

c. Pencarian upaya pengurangan paparan pestisida terhadap 

kelompok rawan seperti  ibu hamil, ibu menyusui, anak dan 

balita 

d. Uji coba intervensi pengurangan paparan  terhadap pestisida 

secara komperhensif dan multisektor 

Kesehatan lingkungan. 

Promosi Kesehatan. 

Kesehatan ibu dan Anak. 

Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja. 

Ilmu kedokteran 

Biostatistik 

Gizi Kesehatan msayarakat. 

 

E. LINGKUNGAN 

SEHAT  

 

Kesadaran masyarakat akan 

sanitasi dan hygien, terutama 

yang berkaitan langsung dengan 

proses produksi sangat penting 

untuk diperhatikan. 

Ketersediaan air dan kebersihan 

lingkungan menentukan tingkat 

keamanan dan mutu produk 

yang dihasilkan.  

a. Model penyediaan air sehat untuk pemukiman  

b. Manajemen tata lingkungan sehat di pemukiman  

c. Pengembangan model pengendalian vektor, reservoir, 

cemaran lingkungan dan penyakit 

d. Pengembangan model pemberdayaan keluarga dan 

masyarakat tentang KIE kesehatan lingkungan (Rumah 

tinggal, air, udara dan tanah di sekitarnya) 

Biologi,  

Bioinformatika,  

Teknik Lingkungan,  

Peternakan,  

Teknik Industri,  

Pertanian,  

Dokter Hewan,  

Kesehatan masyarakat  

F. DETEKSI DINI,  

PENANGANAN 

GANGGUAN DAN 

PENINGKATAN 

KESEHATAN 

MENTAL 

MASYARAKAT  

Pemetaan profil kesehatan 

mental di Indonesia, Identifikasi 

indikator, anteseden, & dampak 

terkait kesehatan mental di 

Indonesia beserta Pemetaan 

Potensi Keluarga & komunitas 

untuk peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang deteksi dini 

dan penanganan gangguan 

kesehatan mental merupakan 

a. Identifikasi problem dan tantangan Indonesia dalam 

peningkatan status kesehatan mental 

b. Gerakan Komunitas yang mendukung peningkatan status 

mental sehat di Indonesia 

c. Pemetaan dan dinamika indikator dan anteseden kesehatan 

mental di Indonesia 

d. Pemetaan potensi dan kearifan lokal bangsa dalam 

peningkatan kesehatan mental 

e. Eksperimen dalam memformulasikan keterampilan deteksi 

dini gangguan kesehatan mental dan Psychological First Aid 

Psikologi, Kedokteran, 

Hukum, Kesehatan 

masyarakat, Sosial Budaya, 

Antropologi, Sosiologi 

Psikologi Klinis 

Psikologi Forensik 
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ISU STRATEGIS  KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 
KOMPETENSI/KEAHLIAN 

YANG DIBUTUHKAN 

masalah penting  (PFA) bagi keluarga 

f. Intervensi sosial dalam menggerakkan pemberdayaan 

komunitas dalam peningkatan status kesehatan mental 

masyarakat 

G. PENGEMBANGAN 

JAMU ATAU 

OBAT ASLI 

BERBASIS 

BAHAN ALAM 

LOKAL/INDIGENO

US SEBAGAI 

ALTERNATIF 

OBAT 

KOMPLEMENTER   

Pengembangan beberapa obat 

alam yang aman dan murah 

perlu dilakukan untuk 

memberikan alternatif 

pengobatan yang sesuai dengan 

potensi lokal, dengan 

standarisasi proses obat alam  

a. Pengembangan teknologi penyediaan bahan alam dengan 

produktivitas dan kualitas yang baik dengan melihat potensi 

daerah setempat 

b. Pengembangan  cultur jaringan bahan baku obat alam untuk 

keperluan peningkatan komponen bioaktif dan spesies yang 

adaptif 

c. Sintesis atau transformasi terhadap senyawa yang berasal dari 

bahan alam 

d. Prototipe pengering dan peralatan pasca panen lain  

e. pengembangan teknologi ekstraks terpurifikasi 

f. Rancang bangun peralatan produksi bahan baku yang 

memiliki grade farmasi 

g. Pencarian “marker compounds” dari bahan alam untuk 

keperluan standardisasi bahan pada penyakit tertentu 

h. Pengembangan standardisasi bahan obat asli Indonesia 

Kedokteran,  

Farmasi,  

Biologi,  

Biomedik,  

Kimia,  

Gizi,  

Kesehatan masyarakat 

H. NUTRIGENOMIC 

DAN TEKNIK 

BIOLOGI 

MOLEKULER 

(TERMASUK, SEL 

PUNCA) DALAM 

BIDANG GIZI DAN 

KESEHATAN  

 

Pengembangan obat-obatan dari 

laut sebagai bagian dari 

bioteknologi baru membuka 

peluang dalam mendapatkan 

obat-obat baru untuk menangani 

penyakit degeneratif dan non-

degeneratif. 

Pekembangan bidang biologi 

molekur terutama di bidang 

bahan alam laut membuka 

peluang untuk mengisolasi 

a. Pengembangan diagnostic kit dan biomarker penyakit 

menular dan tidak menular dengan pemanfaatan teknik 

biologi molekuler dan genomik  

b. Pengembangan teknik isolasi dan aplikasi sel punca  

c. Penelitian pemanfaatan sel punca untuk pengobatan penyakit 

degenerative dan untreatable diseases  

d. Pengembangan nutrigenomic untuk mengetahui keterkaitan 

status gizi dengan genetik dan kesehatan 

e. Isolasi dan kloning fragmen gen biosintesis produk alam  

f. Isolasi dan kloning fragmen-fragmen gen yang berperan 

dalam produksi metabolit sekunder 

Biologi molekuler,  

Biomedik,  Immunologi,  

Farmasi,  

Bioinformatika,  

Gizi,  

Kedokteran,  

Kesehatan masyarakat  

Kimia, Mikrobiologi laut, 

Bioteknologi laut  

Teknologi hasil perikanan 
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ISU STRATEGIS  KONSEP MASALAH TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 
KOMPETENSI/KEAHLIAN 

YANG DIBUTUHKAN 

fragmen-fragmen gen yang 

berperan dalam biosintesis obat-

obatan.  

g. Riset potensi antibakteri dan antioksidan pada rumput laut dan 

mikro/makro alga 

I. PENGEMBANGAN 

OBAT BARU DAN 

BAHAN 

NUTRASEUTIKA-

KOSMETIKA  

Penguasaan metoda eksplorasi 

sumber obat/bahan bioaktif baru 

dari laut dan pengembagan 

metoda produksi masal serta 

aplikasi control kualitasnya. 

a. Eksplorasi sumber obat yang renewable dan manageable 

(mikroba simbion biota laut) 

b. Pengembangan metoda produksi masal bahan obat via kultur 

mikroba simbion. 

c. Penguasaan metoda ekstraksi, isolasi dan determinasi 

struktur kimia bahan obat 

d. Penguasaan metoda bioassay dan uji pre-klinis/klinis 

Ilmu Kelautan, Teknik (Kimia, 

Mesin, Elektro, Industri), Gizi 

masyarakat, Kedokteran, 

Teknologi Pangan, Kesehatan 

masyarakat, Sosial, Biologi, 

Kimia 

J. MAHALNYA 

ALAT 

KESEHATAN 

(UNTUK 

MONITOR, 

DIAGNOSA, 

TERAPI DAN 

REHABILITASI 

PENYAKIT) DAN 

KETERGANTUNG

AN IMPOR. 

Ketersediaan metoda dan alat 

yang relatif murah dan aplikatif 

sangat diperlukan untuk itu 

perlu dilakukan suatu 

pengembangan metoda dan 

peralatan untuk mendeteksi 

penyakit 

a. Pengembangan bahan/instrument kesehatan disposable dan 

permanen berbahan baku lokal.  

b. Pengembangan paket prototip sistem pemonitor pasien  

c. Riset aplikatif untuk memproduksi obat-obat dan instrumen 

esensial dari paten yang telah kadaluarsa  

d. Pengembangan kandidat vaksin dan kit diagnostik potensial 

untuk pengendalian penyakit menular (Malaria, TB, 

Dengue,HIV, SARS, Flu Burung/H5N1) 

e. Pembuatan gel dan probe ultrasonic untuk pencitraan 

diagnostic berbasis ultrasonografi 

f. Rancang bangun alat deteksi kadar lemak, gula dan oksigen 

dalam darah secara non-invasive 

g. Rancang bangun biosensor untuk identifikasi penyakit 

sindrome metabolik degeneratif 

h. Pengembangan implantable biosensor dan instrumentasinya 

untuk diagnosa serangan jantung.  

i. Riset aplikatif material untuk prostetik yang biokompatibel, 

murah dan kuat. 

j. Rancang bangun peralatan produksi tulang buatan. 

k. Bioprospeksi mikroorganisme dan organisme laut 

Kedokteran, 

Kesehatan Masyarakat, 

Teknik elektro 

Gizi 

Teknik kimia 

Farmasi,  

Kimia,  

Teknik Industri,  

Teknik Mesin,  
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ROAD MAP 

 

 

 

Kesehatan Ibu dan 
Anak 

Malnutrition 

Penyakit Menular 

Penyakit tidak 
menular 

Lingkungan sehat 

POS Pelayanan 

Pemanfaatan bahan-

bahan lokal 

Pemanfaatan bahan 

alam 

Pengurangan pestisida 

Tata loka lingkungan 

Peningkatan status gizi 
dan kesehatan ibu dan 

anak 

Optimalisasi fungsi 
pos pelayanan 

kesehatan 
Peningkatan KIE 

Perbaikan status gizi 

dengan bahan lokal 
Peningkatan status gizi 

mikro masyarakat 
Perbaikan gaya hidup yang mendukung 

derajat kesehatan dan gizi 
Penyuluhan  

Gizi salah 

Meningkatka

n imunitas  
Imunitas 
dengan 

Nutraceutical 

Peningkatan kesadaran  

terhadap proses penularan 
Peningkatan kesehatan lingkungan 

untuk pencegahan 

Identifikasi dan analisa 
dampak pestisida 

Identifikasi bahan polutan 
dalam pestisida 

Pengurangan pestisida 
pada semua sektor  

Pengurangan pestisida 
pada kelompok rawan 

Pengaturan tata lingkungan sehat 

Peningkatan kesehatan 

reproduksi 

Peningkatan KIE masyarakat 
tentang kesehatan lingkungan 

Pengembangan model 
pengendalian vektor, reservoir, 

cemaran lingkungan dan penyakit 
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Kesehatan Mental  
Intervensi Sosial 

Psychological First Aid 

(PFA) 

Clinical Approach 

Daerah Binaan UNDIP 
Identifikasi Problem, 
Pemetaan Konsep & 

Potensi  

Identifikasi Problem, 
Pemetaan Konsep & 

Potensi  

Eksperimen 
Intervensi 

Sosial pada 
komunitas  

Pilot 
Test  & 
Cost 

Analysis 

Integrated 
National 
Program  

Pilot Test  & Cost Analysis 
Formulasi Manual 

Terintegrasi antar Profesi 
Kesehatan Mental 

Integrated 
National 
Program  

Jamu atau Obat  Pengembangan obat 
alam 

Penyediaan dan pengembangan bahan obat dari bahan 

alam 
Pengembangan metode yang aplikable untuk keperluan standardisasi 

bahan obat alam 

Nutrigenomic Pengembangan obat  
dari laut 

Penerapan teknik biologi 

Penguasaan teknik isolasi 

Memanfaatkan 
nutrigenomic untuk 

mengatasi masalh gizi 
Pengembangan teknik 

metagenomik bidang kelautan 
Pengembangan pendekatan 

metagenomik 
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Obat baru dan bahan 
Nutraseutika  Metoda ekplorasi 

sumber bahan obat 
Penguasaan metoda ekstraksi Eksplorasi sumber 

obat  

Pengembanga
n metoda 

produksi masal 

Penguasaan metoda 
bioassy 

Alat kesehatan Metoda dan alat 
kesehatan yang murah 

dan aplikatif 
Produksi massal alat-alat kesehatan dan 

vaksin 

Pengembangan instrumen 
kesehatan 

Pengembangan paket 
prototipe 

Riset aplikatif untuk memproduksi obat 

Pengembangan kandidat vaksin dan kit 

diagnostik 
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4.4. Bidang penelitian strategis non-unggulan  
 

Selain ketiga bidang unggulan di atas, beberapa kompetensi dan bidang keilmuan lain 

tetap diakomodasi untuk dikembangkan sebagai penelitian strategis, sebagaimana 

telah disebutkan pada sub-bab 4.2. Namun demikian, bidang-bidang penelitian 

strategis tersebut beserta fokus yang dikembangkan di Undip diarahkan agar sesuai 

dengan rencana induk riset nasional (RIRN). Tabel 4.4 menunjukkan beberapa bidang 

strategis beserta arahan penelitian untuk jangka waktu 2016-2020. 

 

Tabel 4.4 Arahan penelitian bidang strategis 2016-2020 

Bidang strategis Arah topik riset 

Perubahan Iklim dan keragaman 

hayati  

 Kajian sosio-ekonomi perubahan iklim 

 Konservasi dan rehabilitasi ekosistem pesisir 

dan laut 

 Zonasi ekosistem dan pendukung kawasan 

konservasi biota 

 Kajian pertumbuhan terumbu karang dan 

perubahan iklim 

Pengelolaan bencana   Mitigasi bencana di daerah rawan  

 Teknologi konten dan pengolahan data 

geospasial untuk mapping daerah bencana 

 Bangunan/struktur tahan gempa dan bencana 

tempatan 

 Pengembangan instrumen deteksi bencana 

 Teknologi pengolahan dan penyediaan air dan 

energi di daerah bencana 

 Penanganan trauma dan depresi pada korban 

bencana 

 Model Eco Village/ Eco Campus 

Integrasi nasional dan harmoni 

sosial   

 Indigenous studies 

 kesenjangan ekonomi dan pemerataan sosial 

 Desain pendidikan berkarakter kebangsaan 

berbasis nilai-nilai agama dan budaya nasional 

yang berdaya saing global 

 Pengentasan kemiskinan 

Otonomi daerah dan 

desentralisasi   

 Kajian sistem pemilu dan pilkada 

 Rekayasa sosial & pengembangan pedesaan 

 Reformasi agraria 

 Kajian hukum adat dan pembangunan 
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Bidang strategis Arah topik riset 

 Model pemanfaatan tanah ulayat untuk 

perekonomian nasional 

Seni dan budaya/industri kreatif   Teknologi untuk game, animasi, seni, dan 

grafis 

 Pengelolaan dan pengembangan daerah tujuan 

wisata  

 penguatan seni budaya lokal/nasional sebagai 

tulang punggung pariwisata 

 Pengembangan motif dan media batik  

Infrastruktur dan transportasi  Pembangunan infrastruktur untuk transportasi 

 Kajian kerekayasaan perkerasan jalan 

 Sistem cerdas manajemen transportasi 

 Teknologi dan manajemen keselamatan 

transportasi 

 Kajian kebijakan, sosial dan ekonomi 

transportasi 

 Struktur baru untuk moda transportasi massal 

(darat dan air) 

 Mobil listrik untuk angkutan umum 

Teknologi informasi dan 

komunikasi   

 Internet of Things 

 Teknologi digital security untuk akses digital, 

transakasi pembayaran, smart-card 

 Teknologi komunikasi 5G 

 Pengembangan Sistem/Platform e-Government 

dan e-Commerce 

 Pengembangan teknologi big data 

 Pengembangan perangkat elektronik untuk 

teknologi telekomunikasi masa depan 

 Kebijakan Internet sehat dan produktif 

 Pemanfaatan TIK untuk percepatan dan 

pengembangan ekonomi daerah 

Teknologi Pertahanan 

Keamanan 

 Teknologi cyber defence 

 Pengembangan perangkat pendukung 

pertahanan keamanan (Radar, deteksi alat 

perang) 

 Material maju untuk alutsista dan anti-radar 

 Sistem kendali persenjataan 

 Roket dan propeller  

 

 



RIP UNDIP 2016-2020 

45 

4.5. Inovasi dan Hilirisasi 
 

Undip berkomitmen mendorong agar riset-riset yang dilakukan oleh para peneliti 

Undip dirancang dan dijalankan secara berkesimbungan sehingga sampai pada tahap 

hilirisasi hasil riset. Hilirisasi riset harus didorong agar hasil riset yang dilakukan oleh 

Undip benar-benar dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, tidak hanya bagi 

kalangan akademisi.  

Untuk mendukung tercapainya hilirisasi riset, telah dibentuk 4 (empat) direktorat, 

yaitu: 

 Direktorat Riset & Pengabdian kepada Masyarakat / LPPM, bertanggung 

jawab atas pelaksanaan riset, tercapainya target publikasi internasional 

terindeks Scopus, serta pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 Direktorat Inovasi dan Pengembangan Hasil Riset, bertanggung jawab atas 

tercapainya target minimal HKI dalam status terdaftar, dan prototipe / desain 

industri / rekayasa sosial / kebijakan. 

 Direktorat Kerjasama Riset dan Industri, bertanggung jawab atas tercapainya 

target prototipe / desain industri / rekayasa sosial / kebijakan yang siap 

diterapkan di masyarakat / dikomersialkan oleh industri. 

 Direktorat Bisnis dan Usaha Komersial, bertanggung jawab atas tercapainya 

target prototipe / desain industri / rekayasa sosial / kebijakan yang telah 

diterapkan di masyarakat / dikomersialkan oleh industri. 

Sarana dan prasarana untuk mendukung inovasi dan hilirisasi hasil-hasil riset, Undip 

terus meningkatkan kapabilitas Laboratorium Terpadu dan Training Center. 

 

4.6. Indikator kinerja  

Untuk keperluan pengukuran keberhasilan, ditentukan indikator kinerja beserta target 

yang ingin dicapai. Tabel 4.5. menyajikan indikator kinerja beserta target 

pencapaiannya. 

  



RIP UNDIP 2016-2020 

46 

Tabel 4.5. Indikator Kinerja dan Target Pencapaian 

Program 

Unggulan 
No Jenis Luaran 

Indikator Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

Keunggulan 

dalam  Riset 

(Indikator, 

baseline dan 

capaian 

akan diubah 

mengikuti 

indikator 

pemetaan 

penelitian) 

1 Publikasi Ilmiah 

Internasional bereputasi 

(Scopus) 

300 350 400 500 600 

Nasional Terakreditasi 100 110 120 130 150 

Nasional tidak 

terakreditasi 

800 825 850 900 900 

2 

Sebagai 

pemakalah dalam 

pertemuan ilmiah 

(presentasi 

lisan/oral/poster) 

Internasional 130 160 200 250 300 

Nasional 150 175 200 250 300 

Regional 
200 200 200 200 200 

4 

Sebagai 

pembicara utama 

(Keynote 

Speaker) dalam 

pertemuan ilmiah 

Internasional 
5 8 10 15 20 

Nasional 

14 18 22 30 40 

5 Visiting Lecturer 

Internasional 6 7 8 9 10 

Nasional 10 12 14 17 20 

Regional 12 14 17 20 24 

6 

 

Hak Atas 

Kekayaan 

Intelektual (HKI) 

Paten dan paten 

sederhana 

25 25 25 30 30 

Hak cipta/ merek 

dagang/ perlindungan 

varietas/ strain/ hewan/ 

ikan dll. 

10 15 15 20 20 

7 
Luaran lainnya: TTG, Prototipe, Model, 

Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial 

25 25 30 30 40 

9 Buku Ajar (ISBN) 70 75 80 80 80 

10 RGA (milyar rupiah) 
Kerjasama 10 12 15 18 25 

Unit bisnis 2 3 4 6 8 

11 Angka partisipasi dosen dalam penelitian* 25% 35% 50% 75% 80% 

 12 Prototipe/kebijakan laik industri 1 2 2 2 3 

 13 
Prototipe/kebijakan yang telah diaplikasikan 

industri 

1 1 2 2 3 

* Jumlah dosen yang terlibat dalam penelitian dibagi total dosen tetap perguruan 

tinggi 
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BAB V : PELAKSANAAN 
  

5.1. Sumber Pendanaan Penelitian 

Pendanaan merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan dan terlaksananya 

program-program penelitian yang telah dibuat dan dituangkan dalam RIP ini. Untuk 

melaksanakan penelitian dan mencapai indikator-indikator kinerja penelitian yang 

ditetapkan dalam Bab IV, Universitas Diponegoro akan mengalokasikasikan dana 

internal secara berkesinambungan untuk mendukung pelaksanaan riset yang meilputi: 

(i) peningkatan sumber daya manusia, (ii) peningkatan kualitas dan kuantitas sarana 

dan prasarana riset, dan (iii) peningkatan kapasitas staf dalam melakukan penelitian, 

menulis artikel ilmiah, menulis proposal penelitian, dll. Selain sumber dana internal, 

pendanaan dari eketernal juga terus diupayakan secara maksimal, yang antara lain 

bersumber dari:   

 Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, 

 Kementerian Pertanian, Kementerian Keuangan dan Kementerian lainnya, 

 Pemerintah daerah propinsi, kota dan kabupaten 

 Kerjasama luar negeri. 

 Kerjasama dengan industri. 

 Spin off hasil penelitian  

Untuk mencapai target yang telah ditetapkan dari tahun 2016 sampai tahun 2020, 

Undip membutuhkan dana berkisar Rp 416.500.000.000,00 (empat ratus enam belas 

milyar lima ratus juta rupiah). Sejak tahun 2016 ini, Undip telah berkomitmen 

mengalokasikan anggaran untuk penelitian sebesar 15% dari dana operasional 

tahunannya. Perkiraan rincian rencana dana penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.1. 
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Tabel 5.1. Rencana dana penelitian Universitas Diponegoro periode 2016 – 2020 

(dalam juta rupiah) 

No Sumber Dana 
Tahun 

Total 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Dana Internal 26.500 37.000 50.000 55.000 60.000 228.500 

2 Kementerian Ristekdikti 19.000 19.000 20.000 25.000 25.000 108.000 

3 Kementerian lainnya 1.500 1.500 2.000 2.000 3.000 10.000 

3 Sumber Lain 10.000 12.000 14.000 16.000 18.000 70.000 

Total 57.000 69.500 86.000 98.000 106.000 416.500 

 

5.2. Program Penelitian 

 Agar Rencana Induk Penelitian UNDIP ini dapat dilaksanakan secara terarah 

dengan tetap merespon isu-isu strategis nasional yang dinamis, secara garis besar 

program penelitian Universitas Diponegoro dirancang sebagai berikut: 

5.2.1. Program Penelitian dengan pendanaan eksternal. 

A. Penelitian Kompetitif Nasional 

Program-program penelitian yang sumber dananya berasal dari pihak luar (eksternal), 

karakteristik, target luaran dan besarnya dana yang dibutuhkan disesuaikan dengan 

pihak pemberi dana. Beberapa contoh program penelitian jenis ini adalah: 

 Riset Fundamental kompetitif nasional (seperti Hibah Kompetensi, Penelitian 

Dasar, Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional, dll.); 

 Riset Terapan kompetitif nasional (seperti Penelitian Produk Terapan, 

Penelitian Strategis Nasional, Penelitian Unggulan Strategis nasional, dll.); 

 Penelitian Program KKP3T dari Kementerian Pertanian; 

 Riset Inovatif Produktif (Rispro) dan implementatif dari LPDP. 

 

B. Penelitian Kompetitif Desentralisasi 

Sumber dana penelitian kompetitif desentralisasi berasal dari kementerian riset, 

teknologi dan pendidikan tinggi. Namun, topik penelitian ditentukan oleh UNDIP 

yang tertuang dalam RIP. Penelitian jenis ini harus mengacu pada bidang Unggulan 

Undip sehingga karakteristif bidang penelitian UNDIP akan terlihat. Penelitian 
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kompetitif desentralisasi dilaksanakan dalam bentuk pemberian hibah penelitian 

kompetitif dengan skim Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT). Sasaran dari 

PUPT adalah peningkatan kompetensi para peneliti dan penguatan kelembagaan riset 

dalam mencapai bidang unggulan riset. 

 

C. Program Penelitian Kerjasama 

Program penelitian kerjasama dilakukan berdasarkan kontrak kerja di mana topik, 

luaran dan anggaran yang diperlukan telah ditentukan. Meskipun penelitian ini 

tergantung pada pihak pemberi dana namun UNDIP selalu menekankan agar 

penelitian yang dilakukan dapat memberikan dampak ilmiah (scientific impact). 

 

5.2.2. Program Penelitian dengan pendanaan internal 

Secara umum penelitian dengan dana internal diarahkan untuk mencapai penelitian 

yang mampu menghasilkan luaran yang dapat dipublikasikan dan/atau diaplikasikan 

dalam masyarakat atau industri. Selain itu, dana penelitian internal juga diarahkan 

untuk pengembangan kapasitas staf dalam menjalankan penelitian, melakukan 

publikasi dan mencapai luaran penelitian lainnya. Beberapa penelitian di Undip juga 

dirancang agar terjadi transfer knowledge and skill dari paenelitin yang telah 

berpengalaman ke peneliti yang belum mempunyai rekam jejak baik. Tabel 5.2 

menyajikan beberapa program penelitian. 

 

Tabel 5.2. Program peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dengan dana internal 

No Nama program Sasaran dan luaran 

1. Riset Unggulan Undip  prototipe/model proses/produk teknologi siap 

dialihkan untuk industri   

 luaran lainnya 

2. Riset Publikasi 

Internasional  

 Publikasi pada jurnal internasional bereputasi 

3. Riset pengembangan dan 

penerapan 

 Model/prototipe/rekayasa sosial teknologi tepat 

guna (mutlak) 

 Publikasi di jurnal nasional terakreditasi/ 
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No Nama program Sasaran dan luaran 

proseding terindeks database internasional 

bereputasi 

4. Riset Pembinaan   Publikasi pada jurnal nasional 

5. Profesorship program  Bertambahnya profesor 

 Publikasi pada jurnal internasional bereputasi 

oleh profesor 

5. Insentif pembentukan 

research group 

Research group 

6 Klinik manuskrip dan 

proposal 

 Publikasi disubmit di jurnal internasional 

bereputasi 

 Proposal riset kompetitif dengan dana dari luar 

UNDIP 

 

 

5.3. Pelaksanaan Program 

5.3.1. Jangka Waktu dan Pendanaan  

Jangka waktu pelaksanaan penelitian dapat bersifat mono tahun dan multi tahun. 

Jumlah pendaan maksimal masing-masing program penelitian berbeda tergantung dari 

sasaran yang ingin dicapai. Uraian lebih detail tentang jangka waktu dan pendanaan 

akan dituangkan dalam Buku Panduan. 

 

5.3.2. Keluaran 

Setiap program penelitian menargetkan luaran yang menjadi dasar penilaian kinerja 

penelitian. Keluaran penelitian Undip diarahkan untuk dapat memberikan manfaat 

saintifik (scientific impact) dan manfaat sosial (social impact) yang antara lain adalah: 

1. Publikasi Ilmiah; 

2. Hak Kekayaan Intelektual (HKI); 

3. Teknologi yang diimplementasikan pada masyarakat/industri; 

4. Teknologi Tepat Guna; 

5. Model/Prototype/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial; 
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6. Buku Ajar (ISBN); 

7. Visiting Lecturer;  

8. Keynote Speaker dalam pertemuan ilmiah. 

 

5.3.3. Sistem penjaminan mutu 

1. Seleksi Proposal  

Proposal penelitian yang diajukan oleh para peneliti dikelompokkan menjadi 2 (dua) 

kategori, yaitu: proposal baru dan proposal lanjutan. Proposal baru adalah Proposal   

tentang   kegiatan   penelitian  yang   belum  pernah dilakukan sebelumnya. Proposal 

lanjutan adalah proposal  tentang  kegiatan  yang merupakan  lanjutan dari kegiatan 

tahun sebelumnya. 

Seleksi proposal dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaitu: evaluasi dokumen (desk 

evaluation) dan presentasi/paparan. Proposal yang dilanjutkan ke tahap presentasi 

adalah proposal yang dapat memenuhi passing grade penilaian evaluasi dokumen. 

Kriteria evaluasi dokumen maupun presentasi dipaparkan secara lengkap dalam Buku 

Panduan dari masing-masing program penelitian. 

 

2. Monitoring dan Evaluasi  

LPPM UNDIP perlu melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

penelitian dan capaian indikator kinerja penelitian sekurang-kurangnya 2 (dua) kali 

selama tahun berjalan.  

 

3. Kelengkapan Administrasi  

Setelah diputuskan tentang judul program yang dinyatakan dibiayai (untuk program 

unggulan institusi) atau telah ditandatanganinya Surat Perjanjian Pelaksanaan 

Kegiatan antara Pemberi Dana dengan Pihak Undip, langkah-langkah pelaksanaannya 

adalah: 

a. Pembuatan Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan yang berkekuatan hukum 

dan mengikat Pihak Pertama, yakni Ketua LPPM Undip yang telah diberi 

wewenang oleh Rektor Undip, dengan Pihak Kedua, yaitu Ketua Pelaksana 

Penelitian; 
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b. Surat Perjanjian Pelaksanaan dibuat 2 rangkap dilengkapi dengan kwitansi dan 

materai;  

c. Dana yang berasal dari DRPM atau dari internal dicairkan dalam 2 tahap, yaitu 

tahap I sebesar 70% dan tahap II sebesar 30%. Dana tahap I dicairkan segera 

setelah Surat Perjanjian Pelaksanaan ditandatangani, dan dana tahap II 

diserahkan setelah laporan akhir pekerjaan diterima dan disetujui oleh Pemberi 

Dana; Dana yang berasal dari sumber lainnya dicairkan sesuai dengan tata cara 

pencairan dana yang ditetap oleh pemeberi dana.    

d. Program atau kegiatan yang telah diputuskan untuk dibiayai, dilaksanakan 

oleh tim yang bersangkutan di bawah pimpinan seorang Ketua Pelaksana.   

e. Kegiatan harus dilaksanakan sesuai dengan isi Surat Perjanjian Pelaksanaan. 

Perubahan terhadap kontrak kerja selama pelaksanaan, seperti penggantian 

ketua atau anggota tim, perubahan dalam penarikan contoh (sampling), lokasi, 

dan jangka waktu harus mendapat persetujuan pemberi dana terlebih dahulu. 

f. Undip memantau pelaksanaan program di lokasi kegiatan (site visit) terhadap 

penelitian unggulan atau penelitian yang orientasinya adalah penelitian 

lapangan. Tujuan pemantauan adalah untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan 

kegiatan, mengetahui hambatan yang dihadapi, dan bila diperlukan memberi 

saran untuk mengatasi hambatan tersebut. Tim pemantau membuat laporan 

pemantauan yang diserahkan kepada LPPM UNDIP. 

g. Untuk mendiseminasikan hasil dan meningkatkan mutu, ketua pelaksana 

kegiatan penelitian diwajibkan menyampaikan hasil kegiatan dalam bentuk 

artikel ilmiah maupun poster yang siap disajikan pada seminar yang 

dikoordinasikan LPPM UNDIP, sebelum laporan akhir diserahkan kepada 

Pemberi Dana. Pada waktu seminar, komentar, saran, tanggapan maupun kritik 

dari peserta diharapkan dapat melengkapi laporan akhir maupun artikel 

ilmiah/poster yang disusun kemudian. Kumpulan makalah seminar dapat 

dijadikan sebagai bentuk pertanggungjawaban LPPM dalam pembinaan 

penelitian di Lingkungan UNDIP;  

h. Pada akhir pelaksanaan kegiatan, ketua pelaksana menyerahkan laporan 

kegiatan kepada Pemberi Dana melalui LPPM sesuai dengan waktu yang 

ditentukan dalam Surat Perjanjian Pelaksanaan. Laporan kegiatan harus 
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memenuhi syarat mutu, kelengkapan format, dan cara penulisan laporan yang 

telah ditentukan. Semua bukti indikator kinerja penelitian dimuat dalam 

laporan sebagai lampiran. 

i. Bersama dengan laporan pelaksanaan, ketua pelaksana juga menyampaikan 

ringkasan hasil kegiatan, artikel ilmiah, dan poster kepada LPPM UNDIP. 

4. Organisasi 

 Tim Pengarah  : Tim   yang   memberikan   arahan,   kebijakan   dan 

keputusan   pokok   bagi   program   RIP UNDIP   yang 

beranggotakan pimpinan Ketua dan Sekretaris LPPM 

Undip. 

 Tim Penilai : Tim  yang merupakan panel  pakar  yang memiliki   

anggota   dengan   kompetensi   dan   keahlian, khususnya   

tentang   permasalahan,   metodologi, pemanfaatan yang 

berkaitan dengan proposal. Tim ini bertugas melakukan 

seleksi dan bertindak sebagai reviewer. 

 Tim Pemantau  : Tim yang ditugaskan melakukan pemantauan terhadap 

pelaksanaan   kegiatan   penelitian yang berada dibawah 

kewengan LPPM Undip, anggotanya terutama berasal dari 

Tim Penilai. 

 Tim Evaluasi : Tim yang melakukan evaluasi  terhadap hasil kegiatan 

penelitian pada   akhir   tahun   berjalan,   anggotanya   

terutama berasal dari Tim Penilai. 

 

5.4. Tindak Lanjut 

 Pada dasarnya semua penelitian diharapkan dapat menghasilkan karya 

kekayaan intelektual baik berupa paten, artikel ilmiah, teknologi tepat guna, atau buku 

ajar, selain laporan yang bersifat administratif. Sebagai tindak lanjut dari hasil-hasil 

dimaksud, LPPM UNDIP bekerjasama dengan direktorat lain yang menangani riset: 
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a. Membentuk tim penilai untuk menelaah dan mengevaluasi laporan hasil 

penelitian. Penilaian bertujuan mengevaluasi hasil kegiatan dan merumuskan 

strategi tindak lanjut agar dapat dimanfaatkan oleh Undip dan masyarakat; 

b. Tim penilai merekomendasikan hasil kegiatan yang layak mendapatkan 

perlindungan HKI, atau dipublikasikan dan atau ditindaklanjuti dengan 

penerapan.   

c. Atas saran tim penilai, LPPM menentukan peneliti yang layak diajukan ke 

seminar nasional/internasional. Selain dipaparkan dalam seminar nasional, 

hasil kegiatan yang baik juga berpeluang untuk dipamerkan secara nasional;  

d. LPPM menyediakan penghargaan bagi yang berhasil melaksanakan 

kegiatannya dengan baik dalam berbagai bentuk. Penghargaan dapat berupa 

berbagai bentuk insentif, undangan seminar nasional, atau lainnya. 
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BAB VI : PENUTUP 
 

6.1. Keberlanjutan Penelitian 

 Selain memperhatikan kebijakan-kebijakan pemerintah dan universitas yang 

telah ada RIP disusun dengan memperhatikan kapasitas dan potensi yang dimiliki oleh 

UNDIP. Program RIP Universitas Diponegoro telah disusun dengan mengacu pada 

bidang-bidang yang telah diteliti selama 5 tahun terakhir (untuk bidang unggulan) dan 

bidang-bidang kebutuhan bangsa. Riset-riset pada bidang unggulan telah memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan dan peningkatan level serta citra Universitas 

Diponegoro baik pada skala nasional maupun internasional. Indikator yang dinilai 

antara lain topik-topik yang sering mendapatkan pendanaan dari berbagai sumber 

(Lihat Bab 5). Topik-topik tersebut telah dikemas menjadi suatu rencana penelitian 

komprehensif yang melibatkan berbagai bidang keahlian yang ada di UNDIP baik itu 

sains, matematika, teknik, life science, ekonomi, sosial, politik, hukum, dan budaya. 

Para peneliti dari berbagai fakultas yang ada di UNDIP dapat mengajukan/melakukan 

penelitian unggulan menurut bidang keahliannya dengan bersinergi secara terpadu 

dengan bidang yang terkait. 

 Keberlanjutan pelaksanaan penelitian merupakan hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan. Untuk menjamin keberlanjutan ini, tiga komponen penelitian yang 

meliputi sumber daya manusia, infrastruktur dan pengelolaan penelitian dan anggaran 

penelitian (Gambar 6.1). Keberlanjutan dalam sumber daya manusia meliputi dua 

aspek yaitu aspek ketersediaan dan aspek kapasitas. Ketersediaan sumber daya 

manusia merupakan kebijakan yang harus dilakukan oleh kepegawaian universitas di 

bawah Pembantu Rektor II. LPPM mengadakan program-program untuk 

meningkatkan kapasitas peneliti terutama dalam hal pelaksanaan penelitian, 

penyusunan proposal penelitian kompetitif, kemampuan menulis artikel ilmiah di 

jurnal nasional dan internasional, HKI, dll. Keberlanjutan pengelolaan dan penyediaan 

infrastruktur penelitian dilakukan dengan mengoptimalkan fungsi unit-unit yang 

mengurusi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, melakukan koordinasi 

secara rutin serta mengalokasikan anggaran PNBP untuk penyediaan infrastruktur 

penelitian. Pemanfaatan kesempatan untuk mendapatkan dana-dana pihak ke tiga akan 

terus diusahakan untuk membangun infrastruktur penelitian.  Keberlanjutan anggaran 
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penelitian dilakukan dengan mengalokasikan PNBP UNDIP untuk belanja penelitian 

serta memperkuat daya saing dalam perolehan riset-riset kompetitif. Sudah menjadi 

komitmen UNDIP bahwa dana PNBP untuk pos penelitian akan dinaikkan dari tahun 

ke tahun. Selain itu UNDIP akan terus meningkatkan kuantitas dan kualitas kerjasama 

dalam penelitian baik dengan pemerintah, industri/swasta maupun dengan luar negeri. 

Keinginan kuat dari UNDIP untuk dapat melakukan komersialisasi hasil-hasil 

penelitian (spin-off) sehingga investasi penelitian pada akhirnya akan menghasilkan 

dan meningkatkan pendapatan universitas untuk penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1. Langkah penjaminan keberlanjutan penelitian 

 

6.2. Ucapan Terima Kasih 
 

Dengan terselesaikannya dokumen RIP-UNDIP ini, LPPM UNDIP mengucapkan 

terimakasih kepada DRPM Kemenristek-DIKTI yang telah memberikan 

ide/gagasan/program serta amanah bagi UNDIP untuk menyusun RIP sehingga 

memiliki penelitian unggulan yang benar-benar aplikatif dan fisibel. Atas kerja keras 

dan dukungannya, LPPM UNDIP menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 

kasih kepada tim penyusun, pimpinan universitas, pimpinan dan staf LPPM UNDIP, 

unit-unit penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di fakultas dan pihak-pihak 
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lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Pada akhirnya, semoga dokumen ini 

dapat membawa peningkatan penelitian di UNDIP pada khususnya dan Indonesia 

pada umumnya serta bermanfaat bagi semua fihak yang membutuhkan. Lebih lanjut, 

pengelolaan penelitian yang sesuai dengan RIP merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan agar dokumen ini bermanfaat dengan baik.  

 

6.3. Tim Penyusun RIP-UNDIP 

Penanggung Jawab : Rektor Universitas Diponegoro 

Penasehat  : Wakil Rektor Bidang I Universitas Diponegoro 

Wakil Rektor Bidang IV Universitas Diponegoro 

 Ketua dan Sekretaris LPPM UNDIP 

Ketua   : Dr. Munawar Agus Riadi, S.T., M.T. 

Anggota  : Prof. Dr.rer.nat. Heru Susanto, S.T., M.M., M.T. 

 Dr. Ir. Tri Winarni Agustini, M.Sc. 

 Dr. Hadiyanto, ST., M.Sc. 

 Dr. Ir. I Nyoman Widiasa, M.Sc. 

 Dr. Agus Trianto, S.T., M.Sc. 

 Dr. Jamari, S.T., M.T. 

 Rahmawan Prih Basuki, S.E., Akt.,M.Si. 

 Bahari Azis 

 

 

 


